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Abstrak
Tujuan - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemudahaan, manfaat
penggunaan teknologi, keamanan, dan fitur layanan terhadap minat menggunakan
e-money, dengan sikap penggunaan sebagai variabel intervening. Metode - Dalam
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan
di wilayah Kota Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pengguna e-
money di wilayah Kota Padang. Penentuan sampel dalam penelitian ini,
menggunakan metode pemilihan sampel non probability sampling. Sampel yang
akan dijadikan responden dari penelitian ini adalah sebanyak 580 masyarakat Kota
Padang yang menggunakan e-money. Hasil - Hasil dari penelitian ini diketahui
bahwa kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
menggunakan, manfaat menggunakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat menggunakan, keamanan menggunakan berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap minat menggunakan, fitur layanan menggunakan berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap minat menggunakan, kemudahan
penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap penggunaan,
manfaat menggunakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
penggunaan, keamanan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

sikap penggunaan, fitur layanan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan



terhadap sikap penggunaan, sikap penggunaan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap minat menggunakan.

Kata Kunci: Kemudahan, Manfaat Penggunaan Teknologi, Keamanan dan Fitur

Layanan Minat menggunakan, Sikap Penggunaan, TAM, E-money



KATA PENGANTAR

> m—_t\ - L ot
P F e )
el —

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul Minat
Penggunaan E-money: Pengaruh Kemudahan, Manfaat, Keamanan, Fitur

Layanan dan Sikap.

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi program Strata satu (S-1) Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Padang.
Dalam proses penyusunan skripsi ini penulis menyampainya terimakasih yang tak
terhingga atas bimbingan, bantuan dan bimbingan yang telah diberikan oleh
berbagai pihak. Dengan kerendahan hati, penulis mengucapkan terimakasih

kepada:

1. Bapak Dr. Idris, M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang.

2. Bapak Perengki Susanto, SE, M.Sc, Ph.D selaku Ketua Jurusan
Manajemen dan lbu Yuki Fitria, SE, MM selaku sekretaris Jurusan

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

3. Ibu Rahmiati, SE, M.Sc selaku dosen pembimbing skripsi yang telah
membimbing, meluangkan waktu, memberikan petunjuk, dan saran

sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini.

4. Bapak Arief Maulana, SE, MM selaku dosen pembimbing akademik
yang telah mengarahkan dan memberikan dukungan serta bimbingan

sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan skripsi ini.

5. Bapak Hendri Andi Mesta, SE, MM, Ak dan bapak Perengki Susanto,
SE, M.Sc, Ph.D selaku penguji yang telah memberikan bimbingan dan



10.

11.

12.

juga masukan yang sangat bermanfaat bagi penulis untuk

menyelesaikan skripsi ini.

Seluruh staf pengajar dan karyawan di lingkungan Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Padang.

Teristimewa kedua orang tuaku tercinta, ayahku Herman dan ibuku
Mulyani yang telah memberikan dukungan secara materi, spiritual dan

moral kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

Abangku tersayang Tri Sutrisno, Muhammad Rio Santoso dan Ahmad
Muntalib beserta kakak-kakak ipar dan keponakanku. Terimakasih atas
doa, dukungan dan motivasi sehingga penulis berhasil menyelesaikan

skripsi ini.

Sahabat-sahabat tercinta Caca, Fira, Eja, Rani, Siska, Carla yang selalu
ada disaat suka maupun duka. Terimakasih atas pengalaman indah dan
tak terlupakan, motivasi yang diberikan, serta dukungan dan

kebaikannya selama ini.

Akhawat Wisma Khansa yang telah membersamaiku dari nol. Terima
kasih untuk segala pengalaman indah yang tak terlupakan, motivasi
yang diberikan, serta dukungan dan kebaikannya selama ini.

Rekan-rekan Program Studi Manajemen S1 2017 serta semua pihak

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Last but not least. | wanna thank me for believing in me, I wanna thank
me for doing all this hard work, I wanna thank me for having no days

off, I wanna thank me for never quitting, for just being me at all times.

Semoga segala bantuan yang telah diberikan dibalas dengan
berlipat ganda oleh Allah SWT. Penulis menyadari bahwa penyajian
materi dalam skripsi ini masih jauh dari sempurna, oleh sebab itu penulis
mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi penyempurnaan

skripsi ini. Terima kasih.



Padang, Januari 2022

Penulis



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ..ottt sttt iii
DAFTAR IST ...ttt vii
DAFTAR TABEL ....cooiiiiiieieie ettt IXX
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt X
BAB | PENDAHULUAN ......oooiiiit ittt nneas 1
A. Latar BelaKang ........c.cccveiviiiiieiece e 1
Identifikasi Masalah ... 7

C Batasan Masalah...........coeiiiiiiiii 8
D RUMUSAN MaSIAN ..o 8
E. Tujuan PENEIITIAN ..o 9
F. Manfaat Penelitian...........ccoocoiiiiiiiiiiice e 10
BAB 1 TINJAUAN PUSTAKA . ..ot 12
A.  Technology Acceptance Model (TAM) .....ccccviiiiiniieieiere e 12
B. E-MONEY ..o, Error! Bookmark not defined.
C. KONSEP MINAL ...t 14
DEfiNIST IMINGL......c.viiieiieiecie e 14

Faktor Yang Mempengaruhi Minat...........c.ccccooceiieiieieiie e 15
INAIKALOr MINAL........oi i e 17

D. Konsep Kemudahan ... 18
Definisi Kemudahan ... 18
Indikator Kemudahan ............ccooveiiieiieneee e e 20

E. Konsep Manfaat Penggunaan Teknologi .........c.ccocvvviiiiiincncicnenn 23
Definisi Manfaat..........ccoveieiiiiieiiceeee e 23
Indikator Manfaat PENggunaan ...........ccoceoevenininienieese e 24

F. KONSEP KEAMANAN.........ciiiiiiieiiiiiesee e 25
Definisi KEaMaNaN ........coviiiiiiiie e 25
INdiKator Keamanan ...........cccceiveiieieieese e 26

G. KOoNSep FITUr LAYANAN ....c.coiviiiiieiiericeeeeeee e 28
Definisi Fitur Layanan..........cccooveiiiiiieiiic e 28

DIimensi FItur Layanan .........cccooeieiiiiiieiee e 29
INdiKator FItUr LaYanan.........cccceieieieieiene e 30

H. Konsep Sikap PeNgQUNAaaN ...........ccvevieiiieiie i 30
Definisi Sikap PENgQUNaan...........cccveiieiiieiie i 30
Komponen Sikap Penggunaan...........cccoeeeieieieneneseeee e 31
Faktor-faktor yang mempengaruhi Sikap Penggunaan ...........ccceeeeennene 31

Vi



4. Indikator Sikap PengQunaan..........cccccveeeieenieninieene e 32

l. Penelitian Terdanulu...........ccoooiiiiiiii e 34
J. Hubungan Antar Variabel ... 35
1. Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat penggunaan.............ccccocevvruene. 35
2. Pengaruh Manfaat Penggunaan Terhadap Minat penggunaan ............... 36
3. Pengaruh Keamanan Terhadap Minat penggunaan............c.cceeververveenne. 36
4. Pengaruh Fitur Layanan Terhadap Minat penggunaan ...........c.cc.cceeveeene 37
5. Pengaruh Kemudahan Terhadap Sikap Penggunaan..............c.cc.ccoeeee. 37
6. Pengaruh Manfaat Penggunaan Terhadap Sikap Penggunaan ............... 38
7. Pengaruh Keamanan Terhadap Sikap Penggunaan .............c.cccccevrenene 39
8. Pengaruh Fitur Layanan Terhadap Sikap Penggunaan.............cc.ccoceee.. 39
9. Pengaruh Sikap Penggunaan Terhadap Minat penggunaan ................... 40
K. Kerangka Penelitian ... 41
L. Hipotesis Penelitian ... 42
BAB [l METODE PENELITIAN. .....ccoiiiiieee e 43
A. JENIS PENEITIAN ... e 43
B. Populasi dan SAmpPel ..........ccceviiiiiiiieececeee e 43
POPUIAST ...ttt 43
SAMPEL .. 43

C. Sumber dan JENiS DAt ........ccccviiiieieieiee e 44
SUMDEE GALA ...ttt 44

JENIS DALA ...t 45

D.  Teknik Pengumpulan Data...........ccoeoeiiiiiiiicccecce e 45
E. Variabel Penelitian Dan Defenisi Operasional...............cccccveveiveiieennene, 46
1. Variabel Penelitian ........cccoviieiieiiie e 46
2. Defenisi Operasional ............ccccceiveiiiiieieece e 46
F. Instrumen Penelitian..........ccooeiieiiiie e 49
G. TekniK ANaliSiS DAta........cccvevueiieiieieeieseeie e 49
1. Analisis DeSKIIPLIT.......cccooiiiiiiiicee s 50
2. Analisis Data Dengan Partial Least Square (PLS).......cccccccevvvvivieninnnnn 51
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......cooiiieiece e 58
A. Deskriptif Tempat Penelitian............ccccooveiiiiiieiiiiii e 58
B. Analisis Deskriptif Karakteristik Responden...........ccccccevvvevieiieevnenn, 59
Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin ............cccoccovviiniiveieciennennns 59
Karakteristik Responden Berdasarkan Kelompok Usia...........c.cccceenens 60
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan............cccooceveivenennns 62

vii



Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan .............cccccooevennnnns 63
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menggunakan E-money .. 64

C. Deskripsi Variabel Penelitian ...........ccccccoovveiiiiiieiie e 66
1. Kemudahan Penggunaan ..........cccceeoerenenenineseseeeee e 66
2. Manfaat PENgQUNaaN .........ccoiiiiiiiieee e 67
3. Keamanan Penggunaan ..........cccceveiieeniiieniiee e 68
4. FITUN LAYANAN ..ottt 69
5. Minat MenggunakaN..........c.ooveiereeieiiesienie e 70
6.  SIKap PENGQUNAAN .......ccveivieiecee e 71

D. ANALISIS DALA ..o 72

E. PeMDANASAN .....eeveeiieciee s 86
1. Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Minat penggunaan E-money

86

2. Pengaruh Manfaat Penggunaan Terhadap Minat penggunaan E-money 88
3. Pengaruh Keamanan Terhadap Minat penggunaan E-money Di Kota... 89
4. Pengaruh Fitur Layanan Terhadap Minat penggunaan E-money Di ...... 94
5. Pengaruh Kemudahan Terhadap Sikap Penggunaan E-money Di.......... 88
6. Pengaruh Manfaat Penggunaan Terhadap Sikap Penggunaan E-money 90
7. Pengaruh Keamanan Terhadap Sikap Penggunaan E-money di Kota.... 93
8. Pengaruh Fitur Layanan Terhadap Sikap Penggunaan E-money di ....... 96
9. Pengaruh Sikap Penggunaan Terhadap Minat penggunaan E-money ...

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.......coii et 98
A KESIMPUIAN ...t 99
B. SATAN L.t bbb a e re e 101

DAFTAR PUSTAKA Lttt e e e 103

LAMPIRAN ...ttt sttt e et sttt reenes 110

viii



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Jumlah instrumen e-money yang beredar di Indonesia..............cccceevenee. 2
Tabel 2. Penelitian Terdahulu ...........ccoooiiiiiiiii s 34
Tabel 3. Alternatif jawaban untuk variabel Kemudahan Penggunaan (X1), Manfaat

Penggunaan (X2), Keamanan (X3), Fitur Layanan (X4), Minat penggunaan (Y),

dan Sikap PENgQUNAAN (Z). .....c.ooeiiiiiiiieieiee s 49
Tabel 4. Derajat Pencapaian ReSPONUEN .........cceiviiiiiiiiiiieeese e 50
Tabel 5. Data Penduduk Kota Padang Tahun 2020 ...........ccccceeveviieiieiccic e 59
Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin ...............ccccoveene. 60
Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia...........ccccovevivenivniniinieenennns 61
Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan ...........ccccoovoviiiinnenn, 62
Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan.............c..cccccevvenane. 63
Tabel 10. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Pemakaian ...................... 64
Tabel 11. Deskripsi Frekuensi Variabel Kemudahan Penggunaan (X1) .............. 66
Tabel 12. Deskripsi Frekuensi Variabel Manfaat Penggunaan (X2) ........cccceceeuee. 67
Tabel 13. Deskripsi Frekuensi Variabel Keamanan Penggunaan (X3).................. 68
Tabel 14. Deskripsi Frekuensi Variabel Fitur Layanan (X4)........cccccevevvevvenenne. 69
Tabel 15. Deskripsi Frekuensi Variabel Minat Menggunakan (Y)..........cccceveeane. 70
Tabel 16. Deskripsi Frekuensi Variabel Sikap Penggunaan (Y).......c.ccoovvvvviveinennns 71
Tabel 17. NHAT AVE ... 75
Tabel 18. Discriminant Validity..........ccccooeiiiiiiieie e 75
Tabel 19. Uji Reliabilitas .........cccccveiieiiiic e 77
Tabel 20. Persamaan Model Pengukuran (Outer Model).........ccocoieiiiiiiiinenn, 77
Tabel 21. Nilal R SQUAIE .....c..oiiiiiieieieeee s 78
Tabel 22. Nilal AVE dan R2.......coioie e 80
Tabel 23. Pengujian HIPOLESIS .......cccveeiiiiiieiie e 81
Tabel 24. Hubungan Antar Variabel ..o 83



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Kerangka Penelitian ...t 41
Gambar 2. Model Pengukuran dan Struktural dengan PLS ............ccccooiiiiiiennee. 53
Gambar 3. Model PENEIITIAN .........cooviiiiiiee e 72
Gambar 4. Hasil Evaluasi Outer Model ..., 74
Gambar 5. Hasil Proses BoOtStrapping .........ccoeeeriririniieieiene e 82



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Teknologi dan sistem informasi memiliki hubungan yang berkaitan dan
terus berkembang, menyebabkan industri perbankan ikut melakukan inovasi-
inovasi dalam sistem pembayarannya. Khususnya yang berkaitan dengan Financial
Technology (FinTech) dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat termasuk di
bidang jasa sistem pembayaran, baik dari sisi instrumen, penyelenggara,
mekanisme, maupun infrastruktur penyelenggaraan pemrosesan transaksi
pembayaran. FinTech menghadirkan proses transaksi keuangan yang lebih praktis,
aman, serta modern.

(Arner, Barberis & Buckley 2015) mengatakan bahwa FinTech dipandang
sebagai pasar baru yang mengintegrasikan keuangan dan teknologi serta
menggantikan struktur keuangan tradisional dengan proses berbasis teknologi baru.
Inovasi dalam transaksi bisnis berpengaruh sangat besar terhadap aktifitas bisnis.
Transaksi digital dapat membuat aktifitas bisnis menjadi lebih mudah. Revolusi
transaksi digital yang terus berkembang membuat instrumen pembayaran juga
semakin berkembang. Pembayaran secara tunai menggunakan uang kartal dan terus
berkembang dengan pembayaran secara non tunai menggunakan kartu kredit, kartu
ATM, cek, bilyet giro, dan e-money.

Salah satu alat pembayaran dengan sistem elektronik atau non-tunai adalah
dengan menggunakan uang elektronik (e-money). Transaksi elektronik menurut
Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi



Elektronik adalah sebuah perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan
komputer, jaringan komputer, dan/atau media elektronik lainnya.

E-money yaitu alat pembayaran yang menggunakan media elektronik, yaitu
jaringan komputer dan juga internet. Nilai uang dari nasabah tersimpan dalam
media elektronik tertentu. E-money sering pula disebut dengan Electronic Cash,
Digital Money, Digital Cash, Electronic Currency ataupun Digital Currency. E-
money sangat aman untuk digunakan. Bahkan ilmu kriptografi menyatakan bahwa
uang elektronik tersebut sangat sulit untuk diretas atau dibajak. Faktor keamanan
dalam penggunaan e-money ini perlu diperhatikan oleh pihak penerbit uang
elektronik guna meminimkan persepsi masyarakat akan risiko transaksi yang dapat
terjadi, akibat transaksi yang dilakukan secara elektronik dengan tujuan agar
pengguna uang elektronik terhindar dari berbagai kekhawatiran pada saat
bertransaksi menggunakan uang elektronik (Priambodo, 2014). Berikut disajikan
tabel perkembangan jumlah instrumen dari pengguna e-money yang beredar di
Indonesia:

Tabel 1. Jumlah instrumen e-money yang beredar di Indonesia

Tahun Jumlah Instrumen
2015 34,314,795
2016 51,204,580
2017 90,003,848
2018 167,205,578
2019 292,299,320
2020 432,281,380

Sumber : Data Bank Indonesia, 2021
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa kecenderungan pemakaian e-
money semakin meningkat dan diminati setiap tahun oleh masyarakat di Indonesia.

Peningkatan dalam pemakaian e-money terbesar terjadi pada tahun 2020 yaitu



sekitar 432 jutaan pengguna e-money dari tahun sebelumnya yaitu sekitar 292 juta
pengguna. Menurut (Kotler & Keller 2016), minat adalah sesuatu yang timbul
setelah menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, kemudian timbul
ketertarikan untuk mencoba produk teresebut dan akhirnya timbul keinginan untuk
membeli dan dapat memiliki produk tersebut. E-money memiliki beberapa manfaat
dan kelebihan dibandingkan alat pembayaran elektronik yang lain, vyaitu
mengedepankan kecepatan, kemudahan, dan efisiensi dalam melakukan transaksi.
e-money bertujuan untuk mengurangi tingkat pertumbuhan penggunaan uang tunai.
Perkembangan e-money mampu menciptakan trend less cash society, yaitu suatu
perilaku masyarakat yang menggunakan transaksi non-tunai dengan memanfaatkan
kemudahan-kemudahan yang ditawarkan oleh alat-alat transaksi tersebut
(Waspada, 2012).

Perkembangan e-money mampu menciptakan trend less cash society, yaitu
suatu perilaku masyarakat yang menggunakan transaksi non-tunai dengan
memanfaatkan kemudahan-kemudahan yang ditawarkan oleh alat-alat transaksi
tersebut. Gerakan Nasional Non Tunai diluncurkan pada tanggal 14 Agustus 2014
di Jakarta oleh Gubernur Bank Indonesia Agus C.W Martowardjo dan didukung
oleh empat lembaga pemerintah lainnya seperti Kementrian Keuangan, Kementrian
Koordinator Bidang Ekonomi, Asosiasi Pemerintah Provinsi Se-Indonesia
(APPSI), dan Pemerintah Daerah DKI Jakarta. Dengan diluncurkannya Gerakan
Nasional Non Tunai, Bank Indonesia mengharapkan meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap penggunaan instrumen non tunai.

Beberapa produk uang elektronik diterbitkan bank, antara lain kartu Flazz

dari Bank BCA, kartu e-money dari Bank Mandiri, kartu Brizzi dari Bank BRI,



kartu Tap Cash dari Bank BNI, kartu Jak Card dari Bank DKI Jakarta, Mega Cash
dari Bank Mega, Nobu e-money dari Bank National Nobu, dan masih banyak lagi.
Penggunaan uang elektronik dapat dilakukan melalui ponsel pada seluruh lapisan
masyarakat. Layanan uang elektronik melalui ponsel dilakukan oleh perusahaan
telekomunikasi, caranya menggunakan nomor ponsel sebagai nomor rekening.
Contoh beberapa produk uang elektronik ditawarkan perusahaan telekomunikasi,
diantaranya layanan-layanan T-Cash Tap dari Telkomsel, XL Tunaiku dari XL
Axiata, Flexy Cash dan i-Vas Card dari Telkom, Dompetku Ooredoo dari Indosat
(Usman, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh (Amanullah & Sutopo, 2014) meneliti
tentang persepsi manfaat, kemudahan dan kepercayaan terhadap sikap positif
penggunaan layanan mobile banking. Dengan hasil persepsi manfaat, kemudahan
penggunaan, dan kepercayaan yang diteliti terbukti secara positif dan signifikan
mempengaruhi variabel dependent yaitu sikap positif penggunaan layanan mobile
banking.

Berbagai manfaat yang diperoleh masyarakat dalam melakukan transaksi
menimbulkan terjadinya peningkatan penggunaan alat pembayaran non-tunai.
Keunggulan dan sisi positif dari e-money tidak terlepas dari resiko atas penerapan
instrumen pembayaran tersebut. Menurut (Quthbi, 2016) salah satu resiko yang
ditimbulkan oleh penggunaan uang elektronik yaitu dari segi keamanannya.
Masalah keamanan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan dalam
menggunakan uang elektronik, seperti apabila terjadi kehilangan atau pencurian

terhadap e-money dapat langsung digunakan oleh pihak lain. Selain itu penggunaan



uang elektronik sering disalahgunakan untuk melakukan money laudering karena
nilainya dapat dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain.

Penelitian yang dilakukan oleh (Istiarni & Hadiprajitno, 2014) dengan judul
pengaruh persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan dan pengalaman
terhadap perilaku penggunaan mobile banking dengan dimediasi niat penggunaan
mobile banking. Hasil penelitian menunjukkan persepsi manfaat, persepsi
kemudahan penggunaan dan pengalaman tidak berpengaruh signifikan secara
bersama—sama terhadap perilaku penggunaan mobile banking bagi nasabah Bank
BCA di Surabaya. Karena dari ketiga variabel bebas, hanya persepsi manfaat yang
secara signifikan berpengaruh terhadap perilaku penggunaan mobile banking.

Menurut (Yudhistira, 2014) karena manfaat atau keuntungan yang dirasakan
menyebabkan e-money menjadi pilihan sebagai alat transaksi. Segala kebutuhan
dengan cepat didukung oleh kemajuan teknologi, gaya hidup pelan-pelan
mengalami penyesauaian dikalangan mahasiswa yang berorientasi pada acuan tren
global. Termasuk dalam hal transakasi secara langsung dipusat-pusat perbelanjaan
maupun secara online, banyak juga penjual yang menawarkan berbagai diskon
maupun promo menarik yang membuat orang akan tertarik untuk membeli.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan 4 orang masyarakat Kota
Padang pengguna e-money mengatakan bahwa meskipun telah memiliki e-money,
namun penggunaannya hanya sebatas pada pembelanjaan online. Untuk berbelanja
harian masyarakat masih menggunakan uang tunai sebagai alat bayar karena
keterbatasan merchant untuk menggunakannya. Hal ini dikarenakan belum
meratanya informasi kepada masyarakat mengenai kemudahan dalam penggunaan,

serta fitur layanan yang terdapat pada e-money.



Selanjutnya dari hasil wawancara dengan masyarakat juga diketahui bahwa
masyarakat merasa takut akan resiko yang didapat jika menggunakan e-money
diantaranya resiko tentang adanya penipuan ataupun pencurian identitas.
Keterbatasan sistem pelayanan pada e-money membuat minat masyarakat
berkurang dan lebih memilih untuk menggunakan uang tunai yang dirasa lebih
aman untuk digunakan. Selain itu, masyarakat lebih suka menggunakan uang tunai
sebagai alat pembayaran karena masyarakat telah terbiasa menggunakan uang tunai
yang mana lebih praktis dibandingkan dengan uang elektronik. Pengaruh sinyal
yang tidak stabil dalam bertransaksi juga dapat menimbulkan masalah yang baru.
Rendahnya penggunaan uang elektronik ini sepertinya juga disebabkan karena tidak
tersedianya merchant yang didukung dengan fasilitas e-money dan juga tidak semua
minimarket bisa bertransaksi dengan e-money, sebab belum siap dengan
pembayaran elektronik. Sehingga untuk meningkatkan minat masyarakat
menggunakan e-money perlu diadakannya pemahaman kepada masyarakat terkait
dengan e-money.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dibeberapa tempat yang
memiliki merchant untuk instrumen pembayaran diketahui bahwa sebagian besar
masyarakat masih menggunakan uang tunai sebagai alat bayar karena keterbiasaan
dalam menggunakannya. Hal ini dikarenakan kurangnya informasi tentang cara
penggunaan dan manfaat yang didapat ketika menggunakan e-money. Juga
diketahui bahwa penggunaan perangkat untuk pembayaran e-money yang belum
optimal di Kota Padang.

Cerminan rasa suka maupun tidak suka pengguna terhadap e-money akan

ditunjukkan melalui sikap (Damiati et al., 2017). Sikap dalam penggunaan e-money



merupakan reaksi atas perasaan individu dalam menggunakan suatu sistem
pembayaran baru yaitu e-money. Dengan mengetahui sikap pengguna, penerbit e-
money dapat mengetahui minat dari pengguna dalam menggunakan e-money.

Uang elektronik dapat digunakan untuk bertransaksi dalam nominal yang
kecil, karena saldo pada uang elektronik dibatasi dan tidak lebih dari 1 juta. Saat
melakukan transaksi dengan uang elektronik akan memberikan kemudahan serta
memberikan keamanan dan kecepatan saat bertransaksi atara konsumen dengan
pedagang (Pamungkas, 2018).

Dengan adanya berbagai kemudahan dan manfaat dalam menggunakan e-
money, menyebabkan cepatnya perkembangan dalam penggunaan e-money yang
sejalan dengan perkembangan teknologi. Namun juga perlu diperhatikan dalam
faktor keamanan pengguna pada e-money yang menjadi penentu sikap pengguna
dalam memutuskan minatnya dalam penggunaan e-money.

Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Minat Penggunaan E-money: Pengaruh Kemudahan,

Manfaat, Keamanan, Fitur Layanan dan Sikap”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Masyarakat telah terbiasa menggunakan uang tunai yang mana lebih praktis
dibandingkan dengan uang elektronik
2. Memilih untuk menggunakan uang tunai yang dirasa lebih aman untuk

digunakan



3. Pengaruh sinyal yang tidak stabil dalam bertransaksi juga dapat menimbulkan
masalah yang baru

4. Keterbatasan sistem pelayanan pada e-money

5. Tidak tersedianya merchant yang didukung dengan fasilitas e-money

6. Kurangnya informasi tentang cara penggunaan e-money.

7. Kurangnya informasi tentang manfaat yang didapat ketika menggunakan e-
money

8. Belum siap dengan pembayaran elektronik

C. Batasan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti
akan membatasi masalah-masalah tertentu guna menghindari kesalahan sehingga
tidak menyimpang dan lebih terfokus serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah hanya pada minat
penggunaan e-money: pengaruh kemudahan, manfaat, fitur layanan, keamanan dan

sikap.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah kemudahan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money
di Kota Padang?
2. Apakah manfaat penggunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan

e-money di Kota Padang?



3. Apakah keamanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-money
di Kota Padang?

4. Apakah fitur layanan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-
money di Kota Padang?

5. Apakah kemudahan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan e-money
di Kota Padang?

6. Apakah manfaat penggunaan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan
e-money di Kota Padang?

7. Apakah keamanan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan e-money
di Kota Padang?

8. Apakah fitur layanan berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan e-
money di Kota Padang?

9. Apakah sikap penggunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan e-

money di Kota Padang?

E. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarka di atas maka tujuan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan terhadap minat penggunaan e-
money di Kota Padang
2. Untuk menganalisis pengaruh Manfaat Penggunaan terhadap minat
penggunaan e-money di Kota Padang
3. Untuk menganalisis pengaruh Keamanan terhadap minat penggunaan e-

money di Kota Padang
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4. Untuk menganalisis pengaruh fitur layanan terhadap minat penggunaan e-
money di Kota Padang

5. Untuk menganalisis pengaruh kemudahan terhadap Sikap penggunaan e-
money di Kota Padang

6. Untuk menganalisis pengaruh Manfaat Penggunaan terhadap Sikap
penggunaan e-money di Kota Padang

7. Untuk menganalisis pengaruh Keamanan terhadap Sikap penggunaan e-
money di Kota Padang

8. Untuk menganalisis pengaruh fitur layanan terhadap Sikap penggunaan e-
money di Kota Padang

9. Untuk menganalisis pengaruh Sikap penggunaan terhadap minat penggunaan

e-money di Kota Padang

F. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian yang akan peneliti lakukan adalah :
1. Manfaat Praktis
Bagi Bank Indonesia dan perusahaan-perusahaan penerbit uang
elektronik (e-money) agar mengetahui pengaruh daya persepsi kemudahan,
persepsi kemanfaatan, keamanan dan fitur layanan terhadap minat
penggunaan uang elektronik (e-money)
2. Manfaat Teoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah masukan bagi

pengembang ilmu khususnya mengenai pengaruh persepsi kemudahan,
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persepsi kemanfaatan, keamanan dan fitur layanan terhadap minat

menggunakan uang elektronik (e-money).



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model atau Model Penerimaan Teknologi adalah
suatu model yang digunakan untuk menganalisa serta memahami faktor-faktor
penyebab diterima atau tidaknya penggunaan sebuah teknologi (Davis, 1989).
Legris, Ingham & Collerette melakukan penelitian terkait dengan Technology
Acceptance Model (TAM) dan telah terbukti bahwa TAM sebagai model teoritis
untuk membantu menjelaskan serta memprediksi penerimaan teknologi
informasi oleh pengguna (Legris, Ingham & Collerette, 2003). Pada Technology
Acceptance Model menunjukkan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
pengguna terkait dengan kapan dan bagaimana mereka menggunakan sebuah
teknologi baru yang ditawarkan. TAM dapat menjelaskan lima konstruk yang
mempengaruhi pengguna dalam menggunakan teknologi baru yaitu perceived
usefulness atau persepsi manfaat, perceived ease of use atau persepsi
kemudahan, attitude atau sikap, behavioral intention atau minat perilaku dan
actual system usage atau penggunaan sistem.

Dalam Technology Acceptance Model (TAM), yang menjadi faktor
paling utama dalam menentukan penerimaan sebuah teknologi informasi adalah
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan. Kedua faktor tersebut
memengaruhi minat untuk menggunakan teknologi informasi sebelum akhirnya
calon pengguna memilih untuk menggunakan teknologi (Davis, Bagozzi &

Warshaw, 1989).

12
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Persepsi keamanan diartikan sebagai kepercayaan konsumen bahwa
informasi pribadi mereka tidak dapat dilihat oleh pihak lain kecuali dirinya
sendiri, karena informasi mereka sudah disimpan dan tidak dapat diubah oleh
pihak lain. Sehingga mereka dapat memiliki kepercayaan untuk menggunakan
teknologi yang sudah terjamin tingkat keamanannya (Flavian, Guinaliu &
Torres, 2006).

Beberapa penelitian telah dilakukan terhadap e-money dengan
memasukkan faktor-faktor baru sebagai bahan modifikasi dari TAM. Faktor lain
yang memengaruhi individu dalam menggunakan e-money adalah keamanan
(secure). Keamanan (secure) dijelaskan bahwa sejauh mana konsumen percaya
dan apa yang paling dikhawatirkan dengan melihat tingkat kepercayaan
konsumen terhadap teknologi dan penyedia layanan perbankan (Pikkarainen et

al., 2004).

. E-money

Dalam kajian operasional e-money yang dikeluarkan oleh (Bank
Indonesia, 2006) definisi e-money yang dikemukakan, mengacu pada definisi
yang dikeluarkan oleh Bank for International Settlement (BIS) (1996), dimana
e-money didefinisikan sebagai “stored-value or prepaid products in which a
recordof the funds or value available to a consumer is stored on an electronic
device in the consumer’s possession”. Produk stored-value atau prepaid adalah
sejumlah nilai uang disimpan dalam suatu media elektronik yang dimiliki
seseorang. E-money dapat menjadi layanan yang dapat digunakan dengan

memperkecil resiko yang biasa terjadi apabila melakukan transaksi dengan
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menggunakan uang tunai. Layanan ini juga dapat membuat waktu transaksi

menjadi lebih cepat dan lebih nyaman.

C. Konsep Minat
1. Definisi Minat

Minat merupakan salah satu bentuk dari perilaku konsumen. Minat
memiliki dampak cukup besar pada kepribadian, serta minat merupakan
awalan dari munculnya sebuah dorongan yang nantinya akan memberi arahan
kepada individu saat mengerjakan apa yang mereka lakukan (Harahap, 2019).

Minat menggunakan e-money dapat diartikan sebagai tingkat
keinginan atau niat individu untuk menggunakan layanan uang elektronik
sebagai alat pembayaran. Seseorang yang memiliki minat untuk
menggunakan layanan e-money akan menggunakan layanan secara
berkelanjutan. Dengan menggunakan layanan secara kontiniu menujukan
bahwa pelanggan puas dengan manfaat yang diberikan oleh layanan e-money.
Adanya manfaat yang dirasakan oleh pemakai sistem informasiakan
meningkatkan minat mereka untuk menggunakan sistem informasi (Davis et
al., 1989).

Menurut (Saraswati, 2013) minat merupakan kecenderungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau
tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu. Minat merupakan salah satu aspek
psikis manusia yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Seseorang
yang memiliki minat terhadap suatu obyek, cenderung untuk memberikan

perhatian atau merasa senang yang lebih besar kepada obyek tersebut.
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Layanan yang bermanfaat bagi seorang individu akan membangkitkan minat
individu tersebut untuk menggunakan layanan tersebut dan menimbulkan
kepuasan dalam menggunakan layanan tersebut.

Minat digambarkan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan
tindakan yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau
tindakan. Komponen minat berisikan niat untuk melakukan perilaku tertentu

(Taurusia, 2011).

. Faktor Yang Mempengaruhi Minat
Minat konsumen selalu terselubung dalam tiap diri individu yang
mana tak seorang pun bisa tahu apa yang diinginkan dan diharapkan oleh
konsumen (Malik et al., 2013).
Faktor-faktor yang membentuk minat menurut (Davis et al., 1989):
a. Persepsi manfaat
(Purba, Samsir & Arifin, 2020) berpendapat bahwa persepsi manfaat
adalah tingkatan kepercayaan pengguna bahwa teknologi atau sistem
tertentu dapat meningkatkan performa mereka dalam bekerja. Ketika
seseorang pengguna telah merasakan manfaat yang sesuai dengan janji
yang ditawarkan oleh sebuah aplikasi khususnya e-money maka akan
muncul minat pengguna tersebut.
b. Persepsi kemudahan
Persepsi kemudahan penggunaan atau perceived ease of use adalah suatu
hal yang mengacu kepada sejauh mana seorang pengguna percaya bahwa

suatu sistem atau aplikasi dapat dengan mudah digunakan tanpa
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memerlukan usaha lebih (Davis et al., 1989). Kemudahan dari penggunaan

aplikasi dirasakan meningkatkan minat pengguna dalam menggunakan

aplikasi.

. Fitur layanan

Fitur merupakan komponen yang mampu menambah fungsi suatu produk.

Karena fitur dapat menjadi alasan konsumen dalam memilih suatu produk,

sehingga bagi pemasar fitur merupakan dasar untuk mendefinisikan

produk mereka dengan produk lain (Umaningsih & Wardani, 2020). Fitur

layanan yang disediakan didalam e-money akan meningkatkan minat dari

pengguna untuk menggunakannya.

. Kepercayaan

Kepercayaan merupakan suatu pondasi dalam sebuah proses bisnis. Suatu

transaksi antara dua pihak atau lebih akan terjadi apabila kedua belah pihak

saling mempercayai (Anwar & Adidarma, 2016). Kepercayan akan

meningkatkan minat dari pengguna dalam menggunakan e-money.
Faktor-faktor yang membentuk minat (Keller & Kotler, 2012):

. Sikap orang lain, sejauh mana sikap orang lain menekan alternatif yang

disukai seseorang akan bergantung pada suatu hal. Hal tersebut ialah

intensitas sifat negatif orang lain terhadap alternatif yang disukai

konsumen untuk menuruti keinginan orang lain.

. Keadaan yang tidak dapat diantisipasi, situasi seperti hal tersebut

kemudian bisa merubah pendirian konsumen dalam menentukan pilihan.

Hal tersebut tergantung dari pemikiran konsumen sendiri, apakah

konsumen percaya diri dalam memutuskan menggunakan produk atau
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tidaknya. Sehingga konsumen harus berpikir sesuai dengan apa yang
diinginkannya.

Timbulnya minat seseorang disebabkan oleh beberapa hal, yaitu rasa
tertarik atau rasa senang, perhatian dan kebutuhan. Minat timbul karena
perasaan senang serta tendensi yang dinamis untuk berperilaku atas dasar
ketertarikan seseorang pada jenis-jenis kegiatan tertentu. Perasaan senang
seseorang akan menimbulkan dorongan-dorongan dalam dirinya untuk segera
beraktifitas.

Faktor-faktor yang menimbulkan minat dapat digolongkan sebagai
berikut (Al-Smadi & Al-Wabel, 1970):

a. Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang
berhubungan dengan jasmani dan kejiwaan.

b. Faktor motif sosial, timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong
oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan,
penghargaan dari lingkungan dimana ia berada.

c. Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam

menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek tertentu.

. Indikator Minat

Menurut (Davis et al., 1989) menyebutkan bahwa minat perilaku
didefinisikan sebagai tingkat seberapa kuat minat seseorang untuk melakukan
perilaku tertentu. Minat perilaku adalah keinginan untuk melakukan perilaku.

Indikator dalam minat menggunakan e-money (Sari, 2019):
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a. Dorongan dari dalam diri individu
Yaitu rasa ingin tau atau dorongan untuk menghasilkan sesuatu yang baru
dan berbeda. Dorongan ini dapat membuat seseorang berminat untuk
mempelajari ilmu mekanik, melakukan penelitian ilmiah, atau aktivitas
lain yang menantang. Faktor dorongan dalam yaitu persepsi seseorang
mengenai diri sendiri, harga diri, harapan pribadi, kebutuhan, keinginan,
dan prestasi yang diharapkan.

b. Motif sosial
Yaitu minat dalam upaya mengembangkan diri dari dan dalam ilmu
pengetahuan, yang mungkin diilhami oleh hasrat untuk mendapatkan
kemampuan dalam bekerja atau adanya hasrat untuk memperoleh
penghargaan dari keluarga atau teman.

c. Faktor emosional
Yaitu minat yang berkaitan dengan perasaan dan emosi. Misalnya
keberhasilan akan menimbulkan perasaan puas dan meningkatkan minat,

sedangkan kegagalan dapat menghilangkan minat seseorang.

D. Konsep Kemudahan
1. Definisi Kemudahan
Penggunaan yang mudah dalam konteks persepsi seseorang dalam
menggunakan terutama sistem adalah jika seseorang merasa mudah untuk
menggunakan sistem maka dia bersedia menggunakannya untuk menemukan
sesuatu, termasuk untuk menggunakan internet dalam bisnis online atau e-

commerce. Namun, jika calon pembeli menganggap sulit untuk menggunakan
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internet, maka mereka tidak akan menggunakannya dalam melakukan
transaksi (Simarmata et al., 2016).

Persepsi kemudahan penggunaan atau perceived ease of use adalah
keyakinan individu bahwa menggunakan sebuah sistem atau teknologi tidak
akan sulit ataupun membutuhkan usaha yang besar saat digunakan. Besarnya
intensitas penggunaan dapat menunjukkan kemudahan dari sebuah sistem
(Singh, Kumar & Gupta, 2018).

Kemudahan merupakan tingkat dimana seseorang dapat
menggunakan dengan mudah dan tidak memerlukan banyak usaha
(Sudjatmika, 2017). Menurut Davis Kemudahan merupakan tingkat dimana
seseorang meyakini bahwa penggunaan terhadap suatu sistem merupakan hal
yang tidak sulit untuk dipahami dan tidak memerlukan usaha berat dari
pemakainya untuk bisa menggunakannya. Sehingga kemudahan dapat
diartikan bahwa suatu sistem dibuat bukan untuk mempersulit
penggunaannya, tetapi suatu sistem dibuat dengan tujuan untuk memberikan
kemudahan bagi para penggunanya. Oleh karena itu, seseorang yang
menggunakan suatu sistem tertentu akan bekerja lebih mudah jika
dibandingkan dengan seseorang yang bekerja secara manual. Kemudahan
menjelaskan bahwa apabila suatu teknologi mudah digunakan, maka
pengguna akan cenderung untuk menggunakan teknologi tersebut.

Kemudahan merupakan hal terpenting yang harus diperhatikan oleh
para penyedia atau penjual online. Dalam hal ini, kemudahan terkait dengan
bagaimana proses operasional bertransaksi secara online. Kemudahan adalah

(Keller & Kotler, 2012) :
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a. Akses yang cepat,
b. mudah dimengerti, dan
¢. Mudah untuk digunakan.

Persepsi kemudahan penggunaan merupakan suatu tingkat
kepercayaan seseorang bahwa penggunaan dari sistem bisa meningkatkan
performance dari pekerjaan yang dilakukan. Persepsi ini kemudian akan
berdampak pada perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang
kemudahan menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan
teknologi informasi (Amanullah & Sutopo, 2014).

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan oleh para ahli maka dapat
disimpulkan definisi kemudahan adalah persepsi seseorang dalam
menggunakan terutama sistem yang memiliki akses yang cepat, mudah
dimengerti, dan mudah untuk digunakan. Namun, jika calon pembeli
menganggap sulit untuk menggunakan internet, maka mereka tidak akan

menggunakannya dalam melakukan transaksi.

. Indikator Kemudahan

(Limpo n.d.) menunjukkan bahwa ada beberapa indikator kemudahan
penggunaan yang dirasakan. Indikator pertama adalah teknologi informasi
yang merupakan dasar untuk belajar. Indikator berikutnya adalah teknologi
informasi bekerja dengan mudah sesuai keinginan pengguna. Indikator ketiga
adalah keterampilan pengguna akan meningkat dengan menggunakan
teknologi informasi. Indikator keempat adalah teknologi informasi yang

mudah dioperasikan. Intensitas penggunaan dan interaksi di antara pengguna
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juga akan menunjukkan kemudahan dalam menjalankan sistem. Sistem
online yang sering digunakan, dan dikenal maka sistem akan lebih mudah
digunakan karena interaksi antara pengguna dan intensitas pemanfaatan
skema.

Persepsi kemudahan penggunaan memberikan beberapa indikator
terhadap suatu sistem informasi yang meliputi efisiensi waktu dalam
penggunaan, tampilannya situsnya mudah dimengerti, menambah
ketrampilan dalam menggunakannya, dan mudah untuk dipelajari (Istiarni &
Hadiprajitno, 2014)

Beberapa indikator kemudahan yaitu (Pambudi, 2014) :

a. E-money mudah untuk dipelajari (easy to learn),
E-money diindikasikan tidak sulit untuk dipelajari artinya bahwa ketika
seseorang pertama kali melakukan transaksi menggunakan e-money, orang
tersebut akan langsung mengerti dan paham menggunakan e-money.

b. E-money dapat di kontrol (controllable),
Dengan adanya fasilitas yang menyediakan sesuai dengan kebutuhan
seseorang, maka akan memudahkan seseorang dalam menggunakannya.
Dalam hal ini e-money sebagai bagian dari teknologi yang merupakan
fasilitas yang diberikan dengan menyediakan berbagai macam transaksi
yang dibutuhkan.

c. E-money jelas dan dapat dimengerti (clear and understandable),
Understandable maksudnya adalah bahwa e-money sangat mudah untuk
dioperasikan. Suatu teknologi yang jelas dan dapat dioperasikan dengan

mudah menggunakan gawai. Dalam pengoperasian atau penggunaan
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gawai sangat mudah, karena hanya dengan menggunakan smartphone
yang memiliki koneksi internet.

. E-money fleksibel (flexible),

Fleksibel adalah kemampuan untuk beradaptasi dan bekerja dengan efektif
dalam situasi yang berbeda, dan dengan berbagai individu/kelompok.

. E-money mudah untuk menjadi mahir (easy to become skillful),

E-money tidak membutuhkan waktu yang lama untuk bisa memahami
penggunaannya. Karena kemudahan dalam penggunaan akan membuat
penggunanya cepat untuk menjadi mahir dalam melakukan transaksi
menggunakan e-money.

. E-money mudah digunakan (easy to use).

E-money sangat mudah untuk digunakan dengan tidak membutuhkan
banyak usaha, maksudnya tidak banyak pengorbanan yang dilakukan
ketika menggunakan teknologi.

Beberapa indikator dari persepsi kemudahan penggunaan yaitu

(Singh, Sinha & Liébana-Cabanillas, 2020) :

a. E-money mudah digunakan

b. Penggunaan e-money yang mudah dimengerti

c. Menggunakan e-money dapat menghemat waktu dan tenaga

d. Interaksi dengan e-money mudah dilakukan

(Jimenez, San-Martin & Azuela, 2016) mengemukakan bahwa

persepsi kemudahan penggunaan terdiri dari tiga indikator, yaitu:

a. Mudah untuk dipelajari. Merupakan kondisi dimana kemudahan yang

dirasakan bahwa suatu sistem yang baru mudah untuk dipelajari.



23

b. Mudah untuk didapatkan. Merupakan suatu kondisi dimana sistem baru
yang akan digunakan mudah untuk diperoleh.
c. Mudah untuk dioperasikan. Merupakan kondisi dimana sistem baru yang

akan digunakan akan mudah dalam pengoperasiannya.

E. Konsep Manfaat Penggunaan Teknologi
1. Definisi Manfaat

Manfaat penggunaan didefinisikan bagaimana suatu penggunaan
sistem baru dapat memberikan kegunaan pada penggunanya (Desmayanti &
Zulaikha, 2012). Persepsi manfaat didefinisikan sebagai probabilitas
subyektif dari pengguna potensial yang menggunakan suatu aplikasi tertentu
untuk mempermudah kinerja atas pekerjaannya (Andriyano & Rahmawati,
2016).

Manfaat penggunaan juga diartikan sebagai pengaruh yang dirasakan
oleh pengguna baik secara individual ataupun organisasi saat mendapatkan
informasi dari pengolahan data sistem informasi yang di terapkan (DeLone &
McLean, 1992). Disamping itu manfaat dasar juga diartikan sebagai
perpanjangan kontribusi sistem informasi pada kesuksesan kinerja yang
dirasakan oleh individu, kelompok, organisasi, industri dan negara (Nwone,
2014).

Manfaat penggunaan adalah hasil bersih atau keuntungan yang
dirasakan oleh individu dan juga organisasi setelah menerapkan sistem
informasi. Manfaat penggunaan juga ini juga dianggap sebagai salah satu

yang paling berpengaruh dalam ukuran penting keberhasilan sistem
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informasi, maanfaat penggunaan mengukur sejauh mana sistem informasi
berkontribusi untuk keberhasilan berbagai pemangku kepentingan, baik
positif maupun negatif selain itu juga untuk menilai dampak terhadap
individu atau dampak secara organisasi (Ojo, 2017).

Disamping itu manfaat dasar juga diartikan sebagai perpanjangan
kontribusi sistem informasi pada kesuksesan kinerja yang dirasakan oleh
individu, kelompok, organisasi, industri dan negara (Nwone, 2014). Sebuah
teknologi informasi dapat memberikan manfaat berupa efektivitas, efisiensi,
produktivitas, serta kebermanfaatan secara keseluruhan. Adanya teknologi
dapat memberikan keuntungan tersendiri daripada tidak menggunakan
teknologi sama sekali (Andriyano & Rahmawati, 2016).

Berdasarkan teori dari para ahli yang dipaparkan diatas, maka
disimpulkan definisi dari manfaat penggunaan adalah suatu penggunaan
sistem baru dapat memberikan kegunaan pada penggunanya sebagai
probabilitas subyektif dari pengguna potensial yang menggunakan suatu

aplikasi tertentu untuk mempermudah kinerja atas pekerjaannya.

. Indikator Manfaat Penggunaan
Persepsi pengguna terhadap manfaat teknologi dapat diukur dengan
faktor sebagai berikut (Istiarni & Hadiprajitno, 2014):
a. Kegunaan, meliputi beberapa dimensi ukuran yaitu menjadikan pekerjaan
mudah, bermanfaat dan dapat menambah produktifitas.
b. Efektivitas, meliputi beberapa dimensi yaitu dapat mempertinggi

efektivitas serta dapat mengembangkan kinerja pekerjaan.
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Terdapat 6 (enam) indikator dalam membentuk persepsi manfaat
penggunaan yaitu (Suhir & Imam Suyadi, 2014):
a. Work more quickly (bekerja lebih cepat).
b. Job performance (kinerja pekerjaan).
c. Increase Productivity (meningkatkan produktivitas).
d. Effectiveness (efektivitas).
e. Makes Job easier (membuat pekerjaan lebih mudah).
f. Usefull (berguna).
Dalam penelitian ini akan digunakan teori indikator menurut (Ojo,
2017).
a. E-money ini membantu saya dalam mengatasi keterbatasan
b. E-money meningkatkan pelayanan terhadap pelayanan yang diberikan
c. E-money ini memfasilitasi akses yang mudah
d. E-money meningkatkan berkomunikasi

e. E-money dapat membantu mengambil keputusan lebih baik

F. Konsep Keamanan
1. Definisi Keamanan
Persepsi keamanan diklasifikasikan sebagai masalah keamanan
obyektif dan subyektif. Keamanan obyektif mengacu pada pernyataan
kebijakan keamanan dan perlindungan teknis, sedangkan keamanan subyektif
mengacu pada keamanan secara keseluruhan yang dirasakan oleh konsumen

(Wijaya & Jasfar, 2014).
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Menurut (Zeng, Yu & Lin, 2011) bahwa dengan mengetahui ilmu dan
pengetahuan mengenai pengontrolan keamanan informasi yang saat ini
sedang diimplementasikan dalam organisasi, seseorang dapat menetapkan
pedoman organisasi untuk perusahaan sehingga dapat efektif dalam
pengelolaan keamananan informasi. Dalam meningkatkan sistem
pengendalian internal dan keamanan informasi pada organisasi dapat
membantu organisasi dalam meningkatkan keamanan informasi.

Jatuhnya informasi ke tangan pihak lain dapat menimbulkan kerugian
bagi pemilik informasi. Untuk itu keamanan dari sistem informasi yang
digunakan harus terjamin dalam batas yang dapat diterima. Keamanan
transaksi Daring terus mendominasi diskusi tentang e-commerce. Konsumen
merasa prihatin tentang pengungkapan informasi pribadi dan keuangan

(Malhotra, Kim & Agarwal, 2004).

. Indikator Keamanan
Tedapat enam indikator keamanan, diantaranya (Sudjatmika, 2017):
a. Integritas atau Integrity
Kemampuan e-money dalam melakukan pencegahan dalam modifikasi
data yang tidak sah. Aspek ini menekankan bahwa informasi tidak boleh
diubah tanpa seijin pemilik informasi. Merupakan ancaman terhadap
integritas, yaitu orang yang tidak berhak tidak hanya berhasil

mendapatakan akses informasi dari dalam sistem e-money pengguna.
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b. Pencegahan Penyangkalan atau Nonrepudiation
Kemampuan e-money untuk memastikan bahwa salah satu pihak tidak
mengingkari kesepakatan setelah transaksi.

c. Keaslian atau Authentication
Kemampuan e-money untuk mengidentifikasi identitas seseorang.
Autentikasi terjadi pada saat sistem dapat membuktikan bahwa pengguna
memang benar-benar orang yang memiliki identitas yang di klaim.

d. Kerahasiaan atau Confidentiality
Kemampuan e-money untuk menjamin kerahasiaan bahwa pesan-pesan
dan data yang tersedia

e. Privasi atau Privacy
Kemampuan e-money untuk membeirkan kontrol informasi pribadi kepada
pengguna.

f. Ketersediaan atau Availability
Kemampuan e-money untuk berfungsi sesuai fungsi-fungsi yang telah ada.
Aspek Availability atau ketersediaan berhubungan dengan ketersediaan
informasi ketika dibutuhkan. Sistem informasi yang diserang atau dijebol
dapat menghambat atau meniadakan akses ke informasi. Merupakan
ancaman terhadap availibility, yaitu data dan informasi yang berada dalam
sistem e-money tersebut dirusak atau dihapus, sehingga menjadi tidak
berguna atau tidak ada.

Indikator keamanan penggunaan yang akan digunakan dalam

penelitian ini yaitu berdasarkan teori indikator (Sudjatmika, 2017).
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G. Konsep Fitur Layanan
1. Definisi Fitur Layanan

Menurut (Priyambodo, Tjiptono & Suyoto, 2012) mendefinisikan
service atau layanan bisa dipandang sebagai sebuah sistem yang terdiri atas
dua komponen utama, yakni service Operations yang kerap kali tidak tampak
atau tidak diketahui keberadaannya oleh pelanggan (back office) dan service
delivery yang biasanya tampak atau diketahui pelanggan (front office).
Selanjutnya Wibowo dan Rosmauli menjelaskan fitur layanan adalah
karakteristik yang menambahkan fungsi dasar suatu produk. Fitur ini menjadi
alasan konsumen untuk memilih suatu produk, maka bagi pemasar
trandisional fitur adalah kunci untuk mendefinisikan produknya dengan
produk pesaing (Wibowo, Rosmauli & Suhud, 2015).

Fitur layanan adalah spesifikasi yang ada pada produk dan
berhubungan dengan fungsi produk yang juga berpengaruh dalam
pengambilan keputusan konsumen atas pembelian suatu produk (Chowdhury
et al., 2015). Sedangkan Lay-Yee et al. menjelaskan bahwa Fitur layanan
adalah suatu atribut dari produk untuk memenuhi tingkat kepuasan,
kebutuhan dan keinginan konsumen melalui kegunaan yang dimiliki produk
tersebut dan manfaat yang diberikan oleh produk tersebut (Lay-Yee, Kok-
Siew & Yin-Fah, 2013).

(Gu, Lee & Suh, 2009) menyatakan bahwa behavioral intention to use
mencerminkan seseorang yang bersedia untuk mencoba dan bermotivasi

untuk melakukan perilaku.
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2. Dimensi Fitur Layanan
Menurut Tobagus (2018) ada empat dimensi yang digunakan dalam
fitur layanan, yaitu:

a. Efficiency, yaitu kemudahan dan kecepatan mengakses dan menggunakan
layanan

b. Fullfilment, yaitu sejauh mana layanan dalam menginformasikan tentang
ketersediaan pesanan dan ketersediaan produk.

c. System Availability, yaitu kebenaran fungsi teknis dari layanan

d. Privacy, sejauh mana layanan tersebut aman serta melindungi informasi dari
pengguna yang mengaksesnya.

Sedangkan dimensi fitur layanan menurut (Candra & Juliani, 2018)
dibagi menjadi 5 dimensi, yaitu :

a. Ease Of Use, yaitu dimana aplikasi atau situs web tersebut mudah digunakan
oleh konsumen sehingga konsumen merasa tidak kesulitan dalam
mengaksesnya.

b. Design, yaitu bagaimana sebuah website atau aplikasi memfasilitasi belanja
yang efektif dan efisien dalam pembelian suatu produk.

c. Reliability, yaitu mencakup bagaimana website atau aplikasi memberikan
ketepatan janji layanan ketersediaan produk dan pengiriman produk sesuai
dengan waktu yang dijanjikan.

d. Privacy, yaitu berupa jaminan bahwa data dari konsumen akan dijaga
kerahasiaannya sehingga tidak ada pihak luar yang menngetahuinya.

e. Responsiveness, yaitu kemampuan untuk memberikan informasi yang tepat

kepada pelanggan dalam menangani produk atau jasa.
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3. Indikator Fitur Layanan

Fitur layanan memiliki indikator-indikator sebagai berikut: (Dewi &
Jatra, 2013)
a. Kelengkapan fitur layanan
b. Kebutuhan fitur layanan
c. Ketertarikan fitur layanan
d. Kemudahan dalam penggunaan fitur layanan

Fitur layanan yang disediakan sangat menjadi sebuah peran penting
dalam menjaga kepuasan nasabah mengunakan suatu produk yang
disediakan, beberapa indikator yang ada dalam fitur layanan diantaranya
kelengkapan fasilitas yang disediakan, mampu memberikan solusi bagi
kebutuhan nasabah, keamanan dari serangan virus yang ada, minimnya biaya

yang digunakan dalam suatu produk (Juliansya, 2018).

H. Konsep Sikap Penggunaan
1. Definisi Sikap Penggunaan

Sikap menggambarkan evaluasi relatif seseorang, perasaan, dan
kecenderungan terhadap suatu objek atau ide. Ketika seseorang memiliki
suatu kecocokan sikap pada suatu hal, akan sulit baginya untuk beradaptasi
di hal lain jika salah satu sikap tersebut harus diubah. Sikap dapat
didefinisikan sebagai evaluasi seseorang secara konsisten akan rasa suka
maupun tidak suka, perasaan, dan tendenéi terhadap suatu objek atau ide

(Keller & Kotler, 2012).
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Sikap sebagai konstruk psikologis yang merupakan kesiapan individu
untuk bertindak atau bereaksi dengan cara tertentu. Sikap mengacu pada
evaluasi pribadi tentang menguntungkan atau tidak menguntungkan untuk
melakukan perilaku. Karena individu lebih cenderung untuk melakukan
perilaku tertentu jika ia memiliki sikap positif untuk melakukan perilaku

(Voon et al., 2011).

. Komponen Sikap Penggunaan

(Azwar, 2015) berpendapat bahwa sikap sebagai pola perilaku,
tendensi atau kesiapan antisipatif, presdisposisi untuk menyesuiakan diri
dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adalah respons terhadap
stimuli sosial yang telah terkondisikan. Dapat dikatakan bahwa kesiapan yang
dimaksudkan merupakan kecenderungan potensial untuk bereaksi dengan
cara tertentu apabila individu dihadapkan pada suatu stimulus yang
menghendaki adanya respons. Sikap terdiri dari 3 komponen yaitu komponen
kognitif (keyakinan), komponen afektif (evaluasi), dan komponen perilaku

(niat) (Robbins et al., 2008).

. Faktor-faktor yang mempengaruhi Sikap Penggunaan

Faktor yang mempengaruhi sikap sebagai berikut (Davis et al., 1989):
1) Perceived usefulness (manfaat penggunaan)

Persepsi manfaat (perceived usefulness) didefinisikan sebagai sejauh
mana seorang individu percaya bahwa adanya teknologi akan meningkatkan

produktivitas dan kinerja pekerjaan mereka (Davis et al., 1989). Berdasarkan
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penelitian yang dilakukan oleh (Ma’ruf, 2016) yang menunjukkan bahwa
persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif signifikan terhadap sikap.
Dapat diasumsikan bahwa para responden merasa percaya bahwa
menggunakan produk e-money bermanfaat bagi mereka, sehingga para
responden menggunakannya.

2) perceived ease of use (kemudahan penggunaan)

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) sebagai
tingkat keyakinan seseorang dalam menggunakan suatu sistem sehingga tidak
perlu mengeluarkan usaha yang keras (Davis et al.,, 1989). Persepsi
kemudahan penggunaan diyakini memiliki pengaruh yang kuat dalam
pembentukan sikap seorang individu dalam menerima sebuah teknologi. Hal
ini sesuai dengan pengertian persepsi kemudahan penggunaan yaitu sejauh
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi baru akan

bebas dari usaha.

. Indikator Sikap Penggunaan

Proses pembentukan sikap berlangsung secara bertahap, dimulai dari
proses belajar. Proses belajar ini dapat terjadi karena pengalaman-
pengalaman pribadi seseorang dengan objek tertentu seperti orang, benda,
atau peristiwva dengan cara menghubungkan objek tersebut dengan
pengalaman-pengalaman lain dimana seseorang telah memiliki sikap tertentu
terhadap pengalaman itu atau melalui proses belajar sosial dengan orang lain.

Sikap penggunaan diukur menggunakan indikator (Sari, 2019):
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a. Keuntungan saat menggunakan e-money.

b. Keinginan saat menggunakan e-money.

c. Kesenangan saat menggunakan e-money.

Menurut (Amalia, 2018) yang merupakan indikator dalam sikap
penggunaan adalah:

a. E-money menyenangkan untuk digunakan

b. E-money baik untuk digunakan

c. E-money penting untuk digunakan

Menurut (Solomon, Bamossy, and Askegaard 1999) yang merupakan
indikator dalam sikap penggunaan yaitu:

a. Affektif (affective) adalah perasaan atau perhatian konsumen atas obyek
sikap. Respon yang ada bersumber dari tingkat keyakinan konsumen
secara emosional atas obyek sikap.

b. Perilaku (behavior) adalah maksud (intention) konsumen untuk melakukan
sesuatu berdasarkan rangsangan yang diterima melalui obyek sikap,
dimana maksud atau keinginan tidak selalu berakhir pada tindakan nyata
(action).

c. Kognisi diartikan sebagai keyakinan konsumen atas obyek sikap
berdasarkan hasil dari proses berfikir.

Menurut (Pradnyana & Sukawati, 2016) menyatakan indikator dalam
sikap penggunaan yaitu:

a. Kualitas

b. Harga

c. Desain
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d. Konsumen paham akan kebutuhannya

e. Kemudahan dalam penggunaan

I. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

peneliti Teknik
No  Judul Penelitian enelitl -~ Analisis Hasil Penelitian
(Tahun)
Data

1 Pengaruh Persepsi Atriani  Analisis Adanya pengaruh positif dan signifikan variabel persepsi manfaat
Manfaat dan Kemudahan (2020)  Regresi dan kemudahaan penggunaan terhadap minat menggunakan
Penggunaan  Terhadap Linier dompet digital OVO.

Minat Menggunakan Berganda
Dompet Digital OVO

2 Pengaruh Persepsi Setyo Analisis Adanya pengaruh positif dan signifikan variabel persepsi manfaat,
Manfaat, Persepsi (2015)  Regresi persepsi kemudahan, fitur layanan dan kepercayaan terhadap
Kemudahan, Fitur Linier minat menggunakan e-money card.

Layanan, Dan Berganda
Kepercayaan Terhadap

Minat Menggunakan E-

money Card (Studi Pada

Pengguna Jasa

Commuterline Di

Jakarta)

3 Analisis Keamanan |nas Regresi linier Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh keamanan dan
Kemudahan Dan (2017) berganda kepercayaan terhadap keputusan pembelian secara online adalah
Kepercayaan Terhadap berpengaruh positif dan signifikan sedangkan kemudahan berpengaruh
Keputusan ~ Pembelian positif namun tidak signifikan terhadap keputusan pembelian secara
Secara Online Di Lazada online. Dan yang memiliki pengaruh dominan terhadap keputusan

pembelian secara online adalah kepercayaan. Dalam hal ini menunjukkan
bahwa seluruh hipotesis dalam penelitian ini terbukti kebenarannya.

4 Pengaruh  kemudahan Frenky SEM PLS Kemudahan penggunaan aplikasi berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan aplikasi dan (2019) kepercayaan konsumen e-commerce Lazada. Kemudahan penggunaan
Kepercayaan konsumen aplikasi berpengaruh signifikan terhadap minat beli ulang konsumen e-
terhadap minat beli ulang commerce Lazada. Kepercayaan konsumen berpengaruh signifikan
Konsumen e-commerce terhadap minat beli ulang konsumen e-commerce Lazada.
lazada

5 Pengaruh Kepercayaan, Tania SEM PLS Menunjukkan bahwa konstruk kepercayaan, persepsi manfaat, persepsi
Persepsi Manfaat, (2016) kemudahan, dan persepsi keamanan berpengaruh terhadap minat untuk
Persepsi  Kemudahan, menggunakan transaksi online. Implikasi dari penelitian ini relevan bagi
dan Persepsi Keamanan pihak pelaku bisnis online dan manajemen agar memperhatikan kembali
Terhadap Minat faktor kepercayaan, persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan persepsi
penggunaan  Transaksi keamanan untuk meningkatkan layanan bertransaksi online.

Online

6 Pengaruh  pendapatan, Arsita Regresi Linier Pendapatan yang tinggi akan menambah minat pengguna dalam
manfaat, Kemudahan (2015) Barganda menggunakan produk e-money. Manfaat produk baru yang banyak akan
penggunaan, daya tarik meningkatkan minat pengguna dalam bertransaksi menggunakan e-
Promosi, dan money, semakin mudah dalam menggunakan teknologi baru maka minat
kepercayaan  terhadap seseorang dalam menggunakan produk baru akan semakin bertambah.
minat Menggunakan
layanan e-money
(Studi Kasus
Mahasiswa Universitas
Brawijaya)

7 Analisis Pengaruh Selli Regresi Linier Hasil Analisis menunjukkan adanya pengaruh positif dari variabel
Persepsi Kemudahan (2016) Berganda persepsi kemudahan penggunaan terhadap kepercayaan. Hasil Analisis
Penggunaan dan menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan dari variabel
Persepsi Manfaat persepsi manfaat terhadap kepercayaan. Hasil Analisis menunjukkan
terhadap Minat Beli adanya pengaruh positif dan signifikan dari variabel persepsi kemudahan
dengan Kepercayaan penggunaan terhadap minat beli. Hasil Analisis menunjukkan adanya
Sebagai Variabel pengaruh positif dan signifikan dari variabel persepsi manfaat terhadap

Intervening (Studi pada
Pengunjung Toko Online

minat beli. Hasil Analisis menunjukkan adanya pengaruh positif dan
signifikan dari variabel kepercayaan terhadap minat beli.
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Peneliti Teknik
No  Judul Penelitian Analisis Hasil Penelitian
(Tahun) D
ata
berrybenka.com di
Kalangan ~ Mahasiswa

Universitas Diponegoro)

J. Hubungan Antar Variabel

1. Pengaruh Kemudahan Terhadap Minat penggunaan

Kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha
(Jogiyanto Hartono, 2019). Pengguna e-money mempercayai bahwa mereka
mendapatkan kemudahan dari penggunaan yang fleksibel, mudah dipahami
dan mudah pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan penggunaan.

Sun dan Zhang mengidetifikasi dimensi dari persepsi kemudahan
yaitu, ease to learn (mudah untuk dipelajari), ease to use (mudah digunakan),
clear and understandable (jelas dan mudah dimengerti), dan become skillful
(menjadi terampil) (Sun & Zhang, 2006).

Kemudahan penggunaan terhadap minat penggunaan e-money
menekankan pada anggapan tentang kemudahan yang akan diterima dalam
penggunaan teknologi tersebut. Pengguna yang beranggapan bahwa e-money
yang mudah untuk dipelajari, tentu akan mengesampingkan segala
kekurangan dari e-money, dan mereka akan memiliki minat untuk
menggunakan e-money tersebut. Sebaliknya pengguna yang terlanjur
memiliki pikiran bahwa e-money yang akan sulit untuk dipelajar, maka akan
cenderung untuk takut dan tidak mempunyai minat dalam menggunakan e-

money tersebut.



36

2. Pengaruh Manfaat Penggunaan Terhadap Minat penggunaan

Davis menyatakan sesuai dengan TAM, penggunaan sistem paling
dipengaruhi oleh minat untuk menggunakan (behavioral intentions toward
usage). Sedangkan minat dipengaruhi dua kepercayaan yakni persepsi
penggunaan terhadap manfaat dan persepsi penggunaan terhadap kemudahan.
Persepsi manfaat diartikan sebagai tingkat dimana seseorang percaya bahwa
menggunakan sistem tertentu dapat meningkatkan kinerjanya. Sesorang akan
menggunakan teknologi informasi jika mengetahui ada manfaat positif yang
diperoleh atas penggunaan teknologi informasi (Davis et al., 1989).

Manfaat dari teknologi juga dapat mempengaruhi minat penggunaan.
Persepsi manfaat adalah tingkat sejauh mana seseorang yakin bahwa dengan
menggunakan sebuah teknologi akan meningkatkan Kkinerja pekerjaannya.
Pengguna yang merasa semakin mudah menggunakan e-money, akan merasa
semakin mudah mendapatkan manfaat dari teknologi tersebut. Sebaliknya,
pengguna yang merasa sulit dalam menggunakan e-money akan merasa tidak

mendapatkan manfaat dari teknologi tersebut.

3. Pengaruh Keamanan Terhadap Minat penggunaan
Keamanan merupakan suatu hal yang dilakukan dalam langkah
pencegahan agar suatu informasi tidak tersebar ke pihak yang tidak diingkan.
Tingkat keamanan selalu diperhatikan dalam segala hal dan aspek kehidupan,
terutama dalam melakukan transaksi keuangan (Afghani & Yulianti, 2017).
Keamanan merupakan hal yang cukup penting saat ini, terutama

apabila berhubungan dengan penggunaan sistem atau teknologi. Dalam
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penggunaan e-money pengguna harus mendapatkan rasa aman dari pihak
penyelenggara yang berkaitan. Apabila tingkat keamanan tinggi dengan
menjamin segala informasi pribadi pengguna aman maka pengguna juga akan
merasa aman dan berminat menggunakan teknologi tersebut, dan sebaliknya
apabila tingkat keamanan rendah maka pengguna enggan untuk

menggunakannya.

. Pengaruh Fitur Layanan Terhadap Minat penggunaan

Fitur layanan adalah suatu atribut dari produk untuk memenuhi tingkat
kepuasan, kebutuhan dan keinginan konsumen melalui kegunaan yang
dimiliki produk tersebut dan manfaat yang diberikan oleh produk tersebut
(Lay-Yee et al., 2013). Selanjutnya Davis mengemukakan bahwa adanya
manfaat yang dirasakan oleh pemakai sistem informasi akan meningkatkan
minat mereka untuk menggunakan sistem informasi (Davis et al., 1989).

Manfaat yang dirasakan dari fitur layanan pada produk dapat
meningkatkan minat penggunaan dari produk tersebut. Dalam penggunaan
fitur layanan yang terdapat pada produk merupakan nilai diferensiasi yang

dapat menarik minat dari calon pengguna baru untuk menggunakan produk.

. Pengaruh Kemudahan Terhadap Sikap Penggunaan

Persepsi kemudahan penggunaan ini kemudian akan berdampak pada
perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi seseorang tentang kemudahan
menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi

informasi (Dj, Artini & Suarjaya, 2012). Persepsi Kemudahan merupakan
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ukuran dimana seseorang meyakini bahwa dalam menggunakan suatu
teknologi dapat jelas digunakan dan tidak membutuhkan banyak usaha tetapi
harus mudah digunakan dan mudah untuk mengoperasikannya Menurut
(Jogiyanto Hartono, 2019).

Dengan adanya kemudahan yang didapatkan oleh pengguna e-money,
memberikan dampak pada sikap dari pengguna tersebut. Ketika pengguna
merasakan kemudahan yang didapatkan setelah menggunakan e-money,
maka memunculkan perasaan positif dari penggunaan tersebut. Dan juga
sebaliknya ketika tidak dirasakan kemudahan pada e-money, maka pengguna

akan memunculkan perasaan negatif dari penggunaannya.

. Pengaruh Manfaat Penggunaan Terhadap Sikap Penggunaan

Manfaat penggunaan menggambarkan manfaat sistem bagi
pemakainya yang berkaitan dengan produktivitas, kinerja tugas, efektivitas,
pentingnya suatu tugas dan kemanfaatan/kegunaan keseluruhan (overall
usefullness) (Jogiyanto Hartono, 2019).

Manfaat penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi
berguna, maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya, jika seseorang merasa
percaya bahwa sistem informasi kurang berguna maka dia tidak akan
menggunakannya.

Dalam hal ini pada penggunaan e-money para pengguna merasa

terbantu dalam melakukan kegiatan baik sebagai individu ataupun untuk
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organisasi yang memunculkan sikap positif pada pengguna. Sebaliknya
ketika tidak dirasakan adanya kemanfaatan yang didapatkan dari

penggunaannya, maka sikap negatif akan muncul pada perasaan pengguna.

. Pengaruh Keamanan Terhadap Sikap Penggunaan

Keamanan informasi adalah bagaimana kita dapat mencegah penipuan
(cheating) atau paling tidak, mendeteksi adanya penipuan disebuah sistem
yang berbasis informasi, dimana informasinya sendiri tidak memiliki arti
fisik. Kemananan merupakan isu yang penting dan seringkali dengan
publikasi mengenai keamanan di media yang memberi pengaruh pada sikap
dari pengguna (Pambudi, 2014).

Keamanan merupakan hal yang cukup penting saat ini, terutama
apabila berhubungan dengan penggunaan sistem atau teknologi. Dalam
penggunaan e-money pengguna harus mendapatkan rasa aman dari pihak
penyelenggara yang berkaitan. Hal ini berpengaruh pada penentuan sikap dari
para pengguna dalam menggunakan e-money. Tinggi atau rendahnya tingkat
keamanan penggunaan akan mengakibatkan sikap positif atau negatif pada

perasaan penggunaannya.

. Pengaruh Fitur Layanan Terhadap Sikap Penggunaan

Wibowo menjelaskan fitur layanan adalah karakteristik yang
menambahkan fungsi dasar suatu produk. Fitur ini menjadi alasan konsumen
untuk memilih suatu produk, maka bagi pemasar trandisional fitur adalah

kunci untuk mendefinisikan produknya dengan produk pesaing (Wibowo et
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al., 2015). Pendapat lain (Chowdhury et al., 2015) menyatakan fitur layanan
adalah spesifikasi yang ada pada produk dan berhubungan dengan fungsi
produk yang juga berpengaruh dalam pengambilan keputusan konsumen atas
pembelian suatu produk.

Fitur layanan adalah karakteristik yang memberikan tambahan fungsi
dasar pada sebuah produk. Karena fitur layanan menjadi alasan bagi
konsumen dalam menentukan sikap untuk memilih sebuah produk, maka bagi
pemasar fitur adalah hal kunci dalam membedakan produk mereka dengan

produk dari para pesaing.

. Pengaruh Sikap Penggunaan Terhadap Minat penggunaan

Noviarni menyatakan bahwa sikap menyatakan apa yang kita sukai
dan tidak. Sikap seseorang terdiri atas unsur kognitif/cara pandang
(cognitive), afektif (affective) dan komponen-komponen yang berkaitan
dengan perilaku (behavioral components) (Noviarni, 2017). Pendapat lain
dinyatakan oleh (Utomo and Walujo 2018) mendefinisikan bahwa sikap
merupakan salah satu bentuk evaluasi terhadap konsekuensi setelah
melaksanakan suatu perilaku.

Sikap adalah kecenderungan pengguna menanggapi rangsangan dan
memberi tindakan terhadap suatu objek tertentu, baik disukai atau tidak
disukai. Sikap dari pengguna menjadi bentuk evaluasi yang didasari unsur
kognitif, afektif, dan komponen yang berkaitan dalam menentukan minat dari

para pengguna e-money.



41

K. Kerangka Penelitian

Beberapa model penelitian telah dilakukan untuk mengAnalisis dan
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi minat menggunakan e-money,
salah satunya adalah Technology Acceptance Model (TAM). Model ini secara
lebih jelas menggambarkan bahwa minat menggunakan e-money dipengaruhi
olen kemanfaatan (usefulness) dan kemudahan penggunaan (ease of use).
Keamanan penggunaan secara langsung mempengaruhi minat menggunakan e-
money yang dirasakan oleh pengguna. Fitur layanan juga secara langsung
mempengaruhi minat menggunakan e-money yang dirasakan. Menurut model,
sikap pengguna potensial terhadap menggunakan sistem yang diberikan diduga
menjadi penentu utama apakah dia benar-benar menggunakannya.

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kemudahaan
penggunaan (X1), manfaat penggunaan (X2), keamanan (X3) dan fitur layanan
(X4). Variabel terikat adalah minat penggunaan (Y) dan variabel intervening

adalah sikap penggunaan (Z).

H2

Kemudahaan
Penggunaan (X1)

Manfaat
Penggunaan (X2)

Sikap H9 Minat
Penggunaan(Z) Penggunaan(Y)

N

Keamanan (X3)

—

)

Fitur Layanan (X4)

—

H3
Gambar 1. Kerangka Penelitian
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L. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan dari kerangka berpikir tersebut, maka rumusan hipotesis
yang bisa dikemukakan adalah :
H1 = Kemudahaan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat penggunaan
H2 = Manfaat penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Minat penggunaan
H3 = Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
penggunaan
H4 = Fitur Layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
penggunaan
H5 = Kemudahaan Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Sikap Penggunaan
H6 = Manfaat Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Sikap Penggunaan
H7 = Keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap
Penggunaan
H8 = Fitur Layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Sikap
Penggunaan
H9 = Sikap Penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat

penggunaan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji hipotesis, nilai beta dan p-value dapat disimpulkan
bahwa:

1. Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan dengan minat
menggunakan e-money di Kota Padang. Hal ini menunjukkan bahwa minat
penggunaan akan semakin tinggi apabila masyarakat merasakan kemudahan
dari suatu produk yang digunakan.

2. Manfaat menggunakan berpengaruh positif dan signifikan dengan minat
menggunakan e-money di Kota Padang. Hal ini menunjukkan bahwa dengan
adanya manfaat yang dirasakan oleh pengguna uang elektronik maka
semakin baik minat masyarakat dalam menggunakan layanan e-money.

3. Keamanan menggunakan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
minat menggunakan e-money. Dalam hal ini, keamanan tidak mempengaruhi
minat seseorang dalam menggunakan e-money. Hal ini disebabkan karena
pengguna tidak berani menyimpan uang dengan nilai besar di dalam aplikasi
e-money.

4. Fitur layanan menggunakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menggunakan. Hal ini menunjukkan bahwa minat penggunaan akan
semakin tinggi apabila masyarakat dapat mendapatkan fitur layanan dalam

melakukan akses informasi dari suatu produk yang digunakan.
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Kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
penggunaan. Dengan kemudahan yang didapat oleh pengguna saat
berinteraksi menggunakan e-money yang bersifat fleksibel memberikan
peningkatan pada sikap pengguna dalam menerima e-money sebagai alat
pembayaran yang akan digunakan untuk melakukan transaksi keuangan.
Manfaat menggunakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
penggunaan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan banyaknya manfaat yang
diterima oleh pengguna ketika menggunakan e-money untuk transaksi
keuangan akan meningkatkan sikap masyarakat untuk tetap menggunakan e-
money dalam melakukan transaksi keuangan.

Keamanan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
penggunaan. Dengan adanya perlindungan keamanan data pribadi yang
didapatkan saat menggunakan e-money dapat meningkatkan sikap
masyarakat dalam menggunakan e-money.

. Fitur layanan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap
penggunaan. Kelengkapan dari fitur layanan yang dirasakan sesuai dengan
kebutuhan pengguna akan meningkatkan sikap masyarakat untuk
menggunakan e-money dalam melakukan transaksi keuangan.

. Sikap penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menggunakan. Dengan tingginya sikap masyarakat yang bersedia
menggunakan e-money dapat meningkatkan minat dari masyarakat dalam

melakukan transaksi keuangan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini, maka saran yang dapat penulis berikan adalah:

1. Perbankan maupun Non-Perbankan disarankan untuk terus memperhatikan
indikator kemudahan agar masyarakat merasakan kemudahan dalam
memenuhi kebutuhan dalam menggunakan e-money.

2. Dalam penelitian ini diketahui bahwa keamanan tidak berpengaruh terhadap
minat menggunakan e-money. Oleh karena itu, pihak Perbankan maupun
Non-Perbankan disarankan untuk menambahkan fitur yang dapat membantu
para penggunanya dalam keamanan sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan
manfaat yang menjadi tujuan masyarakat sehingga perkembangan teknologi
dapat digunakan secara maksimal dan tidak sia-sia, serta terus memberikan
sesuai yang diinginkan pengguna e-money agar dapat meningkatkan minat
dalam menggunakan e-money.

3. Diharapkan adanya sosialisasi dari penerbit e-money yang berbasiskan
edukasi tentang pemanfaatan, penggunaan dan keuntungan dalam
menggunakan e-money sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan minat
masyarakat di Kota Padang terhadap penggunaan e-money. Dengan begitu
masyarakat akan semakin sadar mengenai efektivitas penggunaan sistem
transaksi non-tunai dengan menggunakan e-money.

4. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan
penelitian lebih lanjut berkaitan dengan e-money dengan mengganti objek
penelitian serta meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat

menggunakan e-money yang belum diteliti oleh penelitian ini dan memakai
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teori-teori baru yang ada, sehingga dapat memperbaiki kekurangan-
kekurangan dalam penelitian ini serta dapat menghasilkan penelitian yang

lebih baik.
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